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ABSTRAK

Kecurangan laporan keuangan (financial statement fraud) merupakan salah satu
masalah yang serius dalam dunia bisnis. Kecurangan ini dapat merugikan berbagai
pihak, termasuk investor, kreditor, dan masyarakat luas. Teori fraud triangle
merupakan salah satu teori yang digunakan untuk menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi kecurangan laporan keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh faktor-faktor tekanan, kesempatan, dan pembenaran terhadap kecurangan
laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2019-2021. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan sampel sebanyak 10 perusahaan manufaktur, dan menghasilkan sebanyak 30
data yang diolah dalam penelitian ini. Data dikumpulkan melalui laporan keuangan
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel External Pressure, Total Akrual Aset berpengaruh
terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan sedangkan Variabel Financial
Stability, Financial Targets, Nature of Industry, Ineffective Monitoring, Personal
Financial need tidak berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan laporan
keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa teori fraud triangle dapat menjelaskan faktor-
faktor yang mempengaruhi kecurangan laporan keuangan pada perusahaan
manufaktur di Indonesia.

Kata Kunci: Financial Stability, External Pressure, Financial Target, Nature of
Industry, Inffective Monitoring, Financial Need, Total Akrual Aset, Kecurangan
Laporan Keuangan.

ABSTRACT

Financial statement fraud is a serious problem in the business world. This fraud can
harm various parties, including investors, creditors, and the wider community. The
fraud triangle theory is one of the theories used to explain the factors that influence
financial statement fraud. This study aims to examine the effect of pressure,
opportunity, and justification factors on financial statement fraud in manufacturing
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2019-2021 period.
This study uses a quantitative method with a sample of 10 manufacturing companies,
and produces 30 data processed in this study. Data is collected through the
company's financial statements listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The
results showed that The Variables External Pressure, Total Asset Accruals affect the
detection of fraudulent financial statements while The Variables Financial Stability,
Financial Targets, Nature of Industry, Ineffective Monitoring, Personal Financial
need have no effect on the detection of fraudulent financial statements. The result
that the fraud triangle theory can explain the factors that influence financial
statement fraud in manufacturing companies in Indonesia.

Keywords: Financial Stability, External Pressure, Financial Targets, Nature of
Industry, Ineffective Monitoring, Financial Need, Total Asset Accruals, Financial
Statement Fraud.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan salah satu jenis alat komunikasi perusahaan yang
menyediakan data dan informasi mengenai status keuangan perusahaan dan kegiatan
pengelolaannya dalam jangka waktu tertentu, serta berfungsi sebagai ukuran efisiensi
dan efektivitas kinerja perusahaan bagi para pemangku kepentingan. Perusahaan
perlu menyajikan laporan keuangannya dengan akurasi maksimal berdasarkan faktor
kualitatif yang relevan, dapat diandalkan, dapat dipahami, dan dapat dibandingkan.
Hal ini bertujuan untuk meminimalkan aktivitas kriminal seperti penipuan laporan
keuangan dan memastikan bahwa informasi yang diberikan dapat diandalkan dan
tidak merugikan pengambilan keputusan pemangku kepentingan.

Kecurangan akuntansi merupakan masalah serius dalam dunia bisnis.
Penipuan ini dapat merugikan berbagai pihak, termasuk investor, kreditor, dan
masyarakat luas. Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE),
kerugian global akibat penipuan akuntansi pada tahun 2022 mencapai $5.9 triliun.
Angka ini meningkat 13% dari tahun sebelumnya, yang sebesar $5.2 triliun.
Kecurangan akuntansi dapat terjadi di berbagai industri, termasuk manufaktur.
Manufaktur merupakan salah satu sektor terpenting dalam perekonomian Indonesia.
Pada tahun 2021, industri manufaktur diperkirakan memberikan kontribusi sebesar
22,2% terhadap produk domestik bruto (PDB) Indonesia.

Dalam dunia bisnis saat ini, semua perusahaan berlomba-lomba
mengembangkan perusahaannya. Untuk dapat bertahan dalam dunia bisnis yang
kompetitif, salah satu upaya untuk melawan persaingan tersebut adalah melalui
manipulasi aset material atau yang sering disebut dengan kecurangan akuntansi,
penyampaian laporan keuangan yang tidak akurat dan tidak relevan, hingga
melakukan aktivitas penipuan. Agustina & Pratomo (2019) menemukan bahwa
mengingat pentingnya laporan keuangan bagi perusahaan, manajer mungkin saja
melakukan penipuan pelaporan keuangan dan menyembunyikan status sebenarnya
dari laporan keuangan untuk membuat kinerja bisnis tampak positif.

Manufaktur merupakan salah satu industri dengan risiko penipuan tertinggi
(Deloitte, 2021). Salah satu sektor manufaktur di Indonesia adalah industri barang

konsumsi yang mengolah bahan mentah menjadi produk setengah jadi atau produk
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jadi. Permintaan terhadap produk pada industri ini selalu ada dan terus meningkat
karena produk tersebut mewakili kebutuhan pokok masyarakat dan dibutuhkan oleh
banyak orang. Namun, sebagian besar produk tidak tahan lama dibandingkan produk
dari industri lain. Selain itu, sifat bisnis ini ditandai dengan penjualan yang cepat,
sehingga meningkatkan potensi penipuan.

Salah satu faktor risiko terjadinya penipuan adalah kecurangan. Ini
diperkenalkan oleh Donald R. Cressey (1953), salah satu pendiri Association of
Certified Fraud Examiners (ACFE). Konsep ini kemudian diadopsi pada SAS
no. 99. Tujuan penerbitan SAS No. 99 adalah untuk meningkatkan efektivitas
auditor dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan dengan menilai faktor
risiko kecurangan suatu perusahaan (Skousen et al., 2009).

Faktor endogen adalah tekanan dan rasionalisasi, dan faktor eksogen adalah
peluang. Tekanan bisa berasal dari masalah keuangan, kebiasaan buruk, tekanan
lingkungan kerja, dan faktor gaya hidup yang berujung pada penipuan. Hal ini
umumnya disebabkan oleh kebutuhan keuangan atau tekanan situasional akibat
kewajiban  keuangan yang melebihi kemampuan manajemen  untuk
menyelesaikannya.

Peluang biasanya muncul dari lemahnya pengendalian internal untuk mencegah
dan mendeteksi penipuan dan penyalahgunaan wewenang (Gagola, 2011). SAS
No. 99 mengklasifikasikan potensi peluang terjadinya penipuan pelaporan keuangan
ke dalam tiga kategori.

Pembenaran (justifikasi) biasanya terjadi karena pelaku yakin bahwa mereka
memberikan jasa kepada perusahaan atau tindakannya mempunyai tujuan yang baik
(Karyono, 2013). Aspek penting dari penipuan adalah pelaku berusaha membenarkan
tindakannya. Pembenarannya bisa saja jika pelaku merasa berhak mendapat sesuatu
yang lebih (jabatan, gaji, promosi) atau pelaku mengambil sebagian keuntungan
karena perusahaan telah menghasilkan keuntungan yang besar.

Berdasarkan uraian diatas, maka peniliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Pendeteksian Kecurangan
Pelaporan Keuangan Dengan Menggunakan Teori Fraud Triangle Pada Industri
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2021".



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Apakah ada pengaruh yang signifikan Financial Stability terhadap kecurangan

pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia
tahun 2019-2021?

Apakah ada pengaruh yang signifikan External Pressure terhadap kecurangan
pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia
tahun 2019-2021?

Apakah ada pengaruh yang signifikan Financial Target terhadap kecurangan
pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia
tahun 2019-2021?

Apakah ada pengaruh yang signifikan Nature of Industry terhadap kecurangan
pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia
tahun 2019-2021?

Apakah ada pengaruh yang signifikan Inffective Monitoring terhadap
kecurangan pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek
Indonesia tahun 2019-2021?

Apakah ada pengaruh yang signifikan Personal Financial Need terhadap
kecurangan pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek
Indonesia tahun 2019-2021?

Apakah ada pengaruh yang signifikan Total Akrual Aset terhadap kecurangan
pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia
tahun 2019-2021?

1.3. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui hasil uji signifikan pengaruh Financial Stability terhadap
kecurangan pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek
Indonesia tahun 2019-2021?

Untuk mengetahui hasil uji signifikan pengaruh External Pressure terhadap
kecurangan pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek
Indonesia tahun 2019-2021?

Untuk mengetahui hasil uji signifikan pengaruh Financial Target terhadap

kecurangan pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek

3



Indonesia tahun 2019-2021?

4. Untuk mengetahui hasil uji signifikan pengaruh Nature of Industry terhadap
kecurangan pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek
Indonesia tahun 2019-2021?

5. Untuk mengetahui hasil uji signifikan pengaruh Inffective Monitoring terhadap
kecurangan pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek
Indonesia tahun 2019-2021?

6. Untuk mengetahui hasil uji signifikan pengaruh Personal Financial Need
terhadap kecurangan pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur di Bursa
Efek Indonesia tahun 2019-2021?

7. Untuk mengetahui hasil uji signifikan pengaruh Total Akrual Aset terhadap
kecurangan pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek
Indonesia tahun 2019-2021?

1.4. Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian yang dilakukan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak
yang berkepentingan antara lain :

1. Bagi pemegang saham, investor, kreditur, serta pihak-pihak lain yang
menggunakan laporan keuangan sebagai dasar pengambilan keputusannya,
dapat memberikan informasi mengenai hal-hal yang bisa menimbulkan
terjadinya kecurangan pelaporan keuangan, sehingga diharapkan pihak-pihak
tersebut akan lebih berhati-hati dan bersikap waspada dalam menggunakan
laporan keuangan sebagai dasar pengambilan keputusannya.

2. Bagi perusahaan, dapat digunakan sebagai referensi mengenai faktor-faktor apa
saja yang bisa menyebabkan terjadinya kecurangan pelaporan keuangan,
sehingga mereka akan lebih memahami dan memperhatikan penyebab
terjadinya kecurangan pelaporan keuangan dan risiko kecurangan pelaporan
keuangan dapat diminimalkan atau bahkan dicegah.

3. Bagi penelitian selanjutnya, dapat digunakan sebagai referensi mengenai hal-
hal yang dapat mempengaruhi terjadinya kecurangan pelaporan keuangan
dalam suatu perusahaan, terutama untuk menganalisis lebih lanjut mengenai
masing-masing indikator dari variabel-variabel yang dapat mempengaruhi

terjadinya kecurangan pelaporan keuangan.
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	Auditor adalah pengawas penting  pelaporan keuangan. Auditor eksternal merupakan mekanisme pengawasan untuk mengendalikan tindakan manajemen terkait  pelaporan keuangan suatu perusahaan. Pelanggan dapat mengganti auditor untuk mengurangi kemungkinan ...
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	H5: Ineffective Monitoring tidak berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan.
	2.2.6. Personal Financial Need
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